
Kuala Tanjung, 19 Mei 2020

PENERAPAN SISTEM MANAJEMEN 
SHOPFLOOR



TUJUAN PELATIHAN

1. Peserta mengetahui tentang sistem 
manajemen shopfloor

2. Peserta tahu sasaran dilakukan 
penerapan shopfloor - 5R

3. Peserta tahu cara membangun 
budaya shopfloor – 5R di area kerja



1.  Shopfloor management
2.  Pondasi shopfloor management – 5R
3.  Persiapan 5R
4.  Pengenalan 5R
5.  Penerapan R1 – (Ringkas)
6.  Penerapan R2 – (Rapi)
7.  Penerapan R3 – (Resik)
8.  Penerapan R4 – (Rawat)
9.  Penerapan R5 – (Rajin)
10. Assessment 5R

POKOK PEMBAHASAN



SHOPFLOOR MANAGEMENT
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“AKTIVITAS 5R =
VISUALISASI ABNORMALITY“

5 R

1. Ringkas : Hanya ada barang yang 

dibutuhkan

2. Rapi : Mempermudah menemukan 

penyimpangan

3. Resik : Membersihkan sekaligus memeriksa

4. Rawat : Aktifitas mempertahankan kondisi 

3R (Visualisasi Board)

5. Rajin : Mengembangkan disiplin dan 

membudaya

SW (Standardized Work)

Standarisasi & kontrol langkah kerja
Target : Kerja efektif dan nyaman, orang beda output 
sama

“AKTIVITAS SW = DEVELOPMENT MAN POWER“

PM (Point Management)

Mengontrol parameter 

produksi yang berhubungan 

dengan kualitas.

(Parameter pra-operasi,

in operation, product, change 

point management)

“AKTIVITAS PM = GOOD PROSES 
DAN GOOD PRODUK“

OM (Ownership Maintenance)

Pihak operasi ikut bertanggung 

jawab terhadap kesiapan mesin 

untuk operasi.

Motto : Kami pakai kami rawat

“AKTIVITAS OM =
ZERO BREAKDOWN”

Dimensi KPI :

1. Kualitas

2. Pengiriman

3. Biaya

4. Safety

5. Lingkungan



PONDASI SHOPFLOOR MANAGEMENT – 5R

Japanese (5S) English (5S) Indonesia (5R) Meaning

Seiri Sort Ringkas Organize

Seiton Set in order Rapi Neatness

Seiso Shine Resik Cleaning

Seiketsu Standardize Rawat Standardization

Shitsuke Sustain Rajin Discipline

Budaya Disiplin 5R 
“Hubungan yang harmonis antara Manusia yang berjiwa kaizen terhadap Tempat kerja”

Penerapan 5R : 
“Suatu cara untuk memajukan tempat kerja (genba), menjamin 
kesesuaian dengan standar yang ada dan memelihara semangat untuk 
melakukan improvement yang berkelanjutan (Kaizen)

5R BUKAN SEKEDAR KEGIATAN BERSIH BERSIH



PONDASI SHOPFLOOR MANAGEMENT – 5R

Sasaran 5R : 
“Menciptakan karyawan yang peduli terhadap lingkungan 
tempat kerja, disiplin/rajin dalam memelihara tempat kerja 
sehingga menjadi lebih efektif dan efisien (kaizen / CI).”

Pondasi untuk membangun shopfloor 
manajemen system yang efektif”



Gambar :  1 Gambar :  2 Gambar :  3

Gambar :  4 Gambar :  5 Gambar :  6

PONDASI SHOPFLOOR MANAGEMEN – 5R



PERSIAPAN 5R – KOMITMEN MANAJEMEN

Komitmen Manajemen
“Suatu bentuk janji dari 
manajemen untuk menjadikan 
5R sebagai budaya perusahaan”

Tanggung jawab akhir dari 
penerapan 5R berada di pimpinan 
tertinggi oleh sebab itu sebelum 
menjalankan 5R di perusahaan, 
komitmen dari manajemen 
sangatlah diperlukan. 



PERSIAPAN PENERAPAN 5R

Bentuk Komitmen Manajemen Saat Ini :

DKO 
meminta agar diimplementasikan shopfloor ke semua seksi dengan memberdayakan 
PIC Transformasi Operasi sebagai Kandidat Leader Development (RKO, 15 April 2020)

VRH
Permintaan penerapan shopfloor management di direktorat IOP tahun 2020
“SK DIR Komite Penerapan shopfloor”
“Kunjungan pak VRH dengan Kadep Direktorat IOP BenchMark ke Toyota pada bulan 
Oktober 2019”

Pelatihan 6 orang karyawan sebagai leader development ke Toyota
Pelatihan 5 orang karyawan sebagai assessor development ke Toyota



PERSIAPAN 5R - KOMITMEN MANAJEMEN

Struktur Organisasi Impelementasi Shopfloor IOP



PERSIAPAN 5R – PERAN KARYAWAN

Kadep & Dir

M & JM

SI & AS

SO & O/C



PERSIAPAN 5R – ZONA TANGGUNG JAWAB

Zona Tanggung Jawab 
adalah wilayah tanggung 
jawab para Promotor 5R 
(Manager) yang mencakup 
seluruh area perusahaan 
yang menjadi tanggung 
jawabnya.



PERSIAPAN 5R – ZONA TANGGUNG JAWAB



PERSIAPAN 5R – AKTIVITAS KELOMPOK KECIL

AKTIVITAS KELOMPOK KECIL (AKK)

Area
Kantor Karbon & 
Quality Control

DENAH ZONA ANGGOTA

Leader

   Mei 2020

P. Simbolon Dhanang P.

Manager

   Mei 2020

Zona 6

Sumahadi W.

Zona 9

Aldi Kesuma

Zona 3

Febri 

Zona 4

Ratika

Zona 7

Darma Satria

Zona 5

Budi Sucipto

Zona 8

Budiman S.

Zona 1

Fiqih FLR

Zona 2

Angela PS

Manager

P. Simbolon

Leader

Dhanang P.

Zona 1

Zona 2

Zona 3

Zona 4

Zona 5Zona 6

Zona 8

Zona 9

Zona 7
Zona 4

Aktivitas Kelompok 
Kecil adalah suatu 

kegiatan untuk 
membentuk / 

menetapkan PIC 
terhadap area yang 
menjadi tanggung 

jawab Promotor 5R 
(Manager) atau 
Leader (staff)



PENGENALAN 5R - PELATIHAN

Program Pelatihan: 
Pelatihan diperlukan untuk 
menjawab pertanyaan pertama 
yang muncul dari setiap 
karyawan “Apa itu 5R?”

Selain itu juga diperlukan 
untuk mengajarkan pentingnya 
budaya disiplin 5R untuk 
menjamin kelangsungan hidup 
perusahaan di masa depan. 



PENGENALAN 5R - PROMOSI

Apabila hanya melibatkan 1 atau beberapa 
orang atau satu, dua seksi / departemen 
saja yang bergerak menjadikan disiplin 5R 
sebagai budaya kerja perusahaan, maka 
sasaran penerapan 5R akan sia sia, hanya 
berjalan ditempat atau bahkan secara 
perlahan disiplin 5R akan menghilang 
seperti PELANGI.

Promosi diperlukan untuk 
melibatkan seluruh karyawan agar 
sasaran penerapan 5R tercapai.



PENGENALAN 5R – KICK OFF

Tujuan kick off adalah untuk 
untuk mengajak dan 
memberitahukan semua orang 
bahwa kita sama sama 
berkomitmen dan pencanangan 
dimulainya penerapan 5R

Para pucuk pimpinan seharusnya 
terlibat dalam kegiatan ini dan 
menyampaikannya secara langsung 
kepada seluruh karyawan mengapa 
kita menerapkan 5R dan sasaran apa 
yang ingin dicapai oleh perusahaan
di masa yang akan datang. 



PENERAPAN R1 - RINGKAS

Hanya ada item yang 
diperlukan saja di tempat 
kerja dan jumlahnya tidak 
berlebihan.

Tahapan ringkas adalah yang paling 
menentukan dan tidak mudah 
implementasinya sehingga perlu 
alokasi waktu 60% dari program 5R.

Target
1. Menciptakan keleluasaan dalam 

bekerja
2. Kebebasan dalam bergerak tanpa 

terhalang berbagai barang yang 
tidak berguna

3. Menghindari nearmiss/accident



PENERAPAN R1 - RINGKAS

BEFORE AFTER



PENERAPAN R2 - RAPI

“Setiap item yang diperlukan di area kerja memiliki tempat 
penyimpanannya dan jelas status keberadaannya”

Target

1. Mengetahui dengan cepat bila ada penyimpangan 

2. Mempermudah pengambilan barang

3. Mempercepat penyimpanan kembali

4. Mengurangi gerakan

5. Mencegah risiko kehilangan



PENERAPAN R2 - RAPI
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USAHA

1. Buat petunjuk dengan jelas

2. Prioritas pendekatan

- Selalu

- Sering

- Kadang-kadang

MANFAAT

1. Mempercepat ambil barang

2. Mengurangi gerakan

3. Mencegah risiko kehilangan/kesalahan

4. Menghilangkan ketidakpastian peletakan



PENERAPAN R2 - RAPI

BEFORE AFTER



PENERAPAN R3 - RESIK

Menjaga segala sesuatu tetap bersih di lingkungan kerja

“Membersihkan sekaligus memeriksa”

Target

1. Menciptakan tempat kerja agar selalu bersih dan terang

2. Menciptakan lingkungan kerja yang nyaman

3. Mencegah perlengkapan kerja supaya tidak cepat rusak



Pengelompokan berdasarkan fungsi (Tempat ATK, 
Tempat Tools, Areal berminyak dsb)

PENERAPAN R3 - RESIK



Identifikasi Peralatan / Bahan sehingga 
mudah menemukan abnormality

Before After

PENERAPAN R3 - RESIK



PENERAPAN R4 - RAWAT

Menjaga tempat kerja agar selalu Ringkas, Rapi, Resik

Target

1. Mencegah penurunan kondisi 
lingkungan dari 3R, Menjaga 
kebiasaan (habit) 3R.

2. Membuat peralatan dalam 
kondisi siap pakai 
(Ownership Maintenance).

3. Menjaga kualitas hasil kerja

Langkah

1. Membuat jadwal 5R sesuai 
zona

2. Rule 5R, Standar Gambar, 
Checksheet

3. Melakukan pemeriksaan dan 
pengawasan (temuan 5R)

4. Mendevelop member



Schedule Aktifitas 5R

PENERAPAN R4 - RAWAT



Check Sheet 5R

PENERAPAN R4 - RAWAT



PENERAPAN R5 - RAJIN

Membiasakan untuk mempertahankan dan meningkatkan 
prosedur yang benar secara berkesinambungan atau 
mendisiplinkan diri untuk melaksanakan jadwal dan standard 
yang ditetapkan serta melakukan improvement

Target

• Mengendalikan pelaksanaan “visual control” di tempat kerja

• Mempertahankan rawat di tempat kerja

• Pencegahan penurunan kondisi 5R



PENERAPAN R5 - RAJIN



Visualisasi Abnormality 5R List Abnormality 5R dan CA/PA

PENERAPAN R5 - RAJIN
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